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ABSTRAK 
Stunting adalah gangguan pertumbuhan pada anak akibat kekurangan gizi kronis. Program SETEL 

(Sehat dengan Telor) adalah sebuah program yang bertujuan untuk mengatasi stunting dengan 

memberikan telur kepada anak-anak yang berisiko stunting.Penelitian ini menggunakan desain kuasi-

eksperimen dengan kelompok kontrol yang disejajarkan. Partisipan penelitian adalah anak-anak usia 1-

5 tahun dengan risiko stunting. Kelompok eksperimen menerima Program SETEL selama 6 bulan, 

sedangkan kelompok kontrol tidak menerima program.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam berat badan anak antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, baik sebelum maupun sesudah program. Nilai F-statistik untuk berat badan sebelum dan 

sesudah program masing-masing adalah 1,47 dan 1,69, dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0,24 dan 0,21. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Program SETEL tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap berat badan anak yang berisiko stunting. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak dikontrol dalam penelitian ini, seperti asupan nutrisi lain, aktivitas fisik, 

dan kondisi kesehatan anak. 

 

Kata kunci: berat badan; program SETEL; stunting; telur 

 

IMPACT OF THE SETEL PROGRAM (HEALTHY WITH EGGS) ON INCREASING 

THE WEIGHT OF CHILDREN AT RISK OF STUNTING 

 

ABSTRACT 
Stunting is a growth disorder in children caused by chronic malnutrition. The SETEL (Sehat dengan 

Telur) program is a program aimed at overcoming stunting by providing eggs to children at risk of 

stunting. This study used a quasi-experimental design with a matched control group. The study 

participants were children aged 1–5 years at risk of stunting. The experimental group received the 

SETEL program for 6 months, while the control group did not receive the program.  The study results 

showed that there was no significant difference in children's weight between the experimental and 

control groups, both before and after the program. The F-statistic for weight before and after the 

program was 1.47 and 1.69, respectively, with significance (Sig.) of 0.24 and 0.21. Based on the results 

of this study, it can be concluded that the SETEL program does not have a significant effect on the 

weight of children at risk of stunting. This may be due to other factors not controlled in this study, such 

as other nutrient intake, physical activity, and child health conditions. 

 

Keywords: eggs; setel program; stunting; weight 

 

PENDAHULUAN 

Stunting telah menjadi isu yang semakin mendalam dan kompleks dalam konteks kesehatan 

dan pembangunan. Gangguan pertumbuhan ini tidak hanya memengaruhi fisik anak-anak, 

tetapi juga memicu dampak kognitif dan perkembangan yang merugikan di kemudian hari. 

Dalam usaha memahami dan mengatasi stunting, fokus pada gizi yang tepat dan asupan yang 

seimbang sangatlah penting(Wegmüller et al., 2022). Stunting, atau gangguan pertumbuhan 

pada anak akibat kekurangan gizi kronis, telah menjadi perhatian global dalam bidang 
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kesehatan dan pembangunan. Dampak jangka panjang stunting tidak hanya terlihat dalam 

pertumbuhan fisik yang terhambat, tetapi juga dalam dampak kognitif dan sosial yang 

berkelanjutan. Stunting dapat menghambat kemampuan anak untuk mencapai potensi penuh 

mereka dan secara negatif mempengaruhi masa depan komunitas dan negara(Bardosh et al., 

2020). 

 

Nutrisi yang mencukupi dan seimbang memiliki peran krusial dalam mencegah stunting pada 

anak-anak. Oleh karena itu, pemberian makanan yang kaya akan zat gizi penting sangatlah 

penting. Dalam hal ini, telur muncul sebagai pilihan yang sangat berharga. Telur mengandung 

protein berkualitas tinggi, lemak sehat, vitamin, dan mineral yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal(Mekonnen et al., 2022). Sehat dengan 

Telor merupakan program pembagian telor dalam rangka meningkatkan berat badan anak dan 

keluarga yang mengalami stunting yang di singkat dengan SETEL (Sehat dengan Telor).  

Dalam program "SETEL," kami mengangkat pentingnya konsumsi telur sebagai bagian dari 

strategi pencegahan stunting. Dalam pandangan ini, telur muncul sebagai sumber nutrisi yang 

luar biasa penting. Telur mengandung protein berkualitas tinggi, zat besi, vitamin B kompleks, 

dan nutrisi lainnya yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Gizi yang 

berkualitas dari telur mampu memberikan dukungan esensial bagi seluruh spektrum kebutuhan 

pertumbuhan anak-anak, menjadikannya bahan pangan yang ideal dalam upaya pencegahan 

stunting(Mahfuz et al., 2020). 

 

Stunting dengan telor adalah salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan 

anak-anak yang mengalami kekurangan gizi. Stunting adalah kondisi di mana tinggi badan anak 

tidak sesuai dengan usianya, akibat kurangnya asupan nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Stunting 

dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti gangguan perkembangan otak, 

penurunan daya tahan tubuh, dan risiko penyakit kronis di masa depan (Nachvak et al., 2020). 

Telor adalah sumber protein hewani yang mudah didapat dan murah. Telor mengandung 

berbagai zat gizi yang penting untuk pertumbuhan anak, seperti asam amino esensial, vitamin 

A, vitamin B12, zat besi, dan kolin. Telor juga dapat membantu meningkatkan fungsi otak dan 

memori anak. Menurut penelitian, memberikan satu butir telor per hari kepada anak-anak yang 

stunting dapat meningkatkan tinggi badan mereka sebesar 0,63 cm dalam enam bulan(Mahfuz 

et al., 2020). 

 

Stunting dengan telor adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan 

mengatasi masalah stunting pada anak-anak. Dengan memberikan asupan nutrisi yang cukup 

dan seimbang, anak-anak dapat tumbuh sehat dan cerdas. Program "SETEL" muncul sebagai 

tanggapan konkret terhadap tantangan stunting dengan menjadikan telur sebagai pilar utama. 

Tujuan dari program ini adalah memberikan kontribusi dalam mengurangi angka stunting 

melalui pemberian telur sebagai sumber nutrisi kunci. Kami percaya bahwa upaya ini akan 

menciptakan dampak positif dalam mendukung pertumbuhan anak-anak secara menyeluruh. 

Definisi Program Setel (Sehat dengan Telur): Program Setel (Sehat dengan Telur) adalah 

sebuah inisiatif kesehatan dan gizi yang dirancang untuk mengatasi masalah stunting pada anak-

anak melalui pendekatan nutrisi yang melibatkan konsumsi telur. Program ini bertujuan untuk 

memberikan dukungan gizi yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang 

berisiko mengalami stunting. Melalui pendekatan edukasi gizi dan penyediaan telur sebagai 

bagian dari pola makan, program ini berusaha untuk meningkatkan asupan nutrisi yang 

diperlukan untuk mengatasi masalah stunting pada anak-anak. 

 

Rancangan Program: Program Setel didasarkan pada pemahaman bahwa telur adalah sumber 

nutrisi yang kaya dan beragam. Telur mengandung protein berkualitas tinggi, lemak sehat, 
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vitamin, dan mineral yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Dalam 

rangka untuk membantu anak-anak dengan stunting, program ini menggabungkan beberapa 

komponen utama: Pendidikan Gizi: Program ini menyediakan edukasi kepada orang tua atau 

pengasuh anak tentang pentingnya konsumsi nutrisi yang tepat dalam mengatasi masalah 

stunting. Pendidikan gizi mencakup pengetahuan tentang nilai gizi telur, manfaat konsumsi 

telur secara teratur, dan cara memasukkan telur ke dalam pola makan anak(Hisasaga et al., 

2020). Penyediaan Telur: Program ini dapat melibatkan penyediaan telur kepada keluarga atau 

komunitas yang berisiko stunting. Telur diberikan sebagai bagian dari suplemen nutrisi, yang 

diharapkan akan membantu meningkatkan asupan protein, vitamin, dan mineral pada anak-

anak(Chen & Jin, 2023). Monitoring dan Pemantauan: Program ini juga melibatkan 

pemantauan terhadap pertumbuhan anak secara berkala. Data pertumbuhan digunakan untuk 

memantau perkembangan anak dan mengevaluasi dampak program terhadap berat badan dan 

status gizi mereka (McKune et al., 2020). 

 

METODE 

Metode Penelitian Univariat: 

1. Desain Penelitian:  Penelitian menggunakan desain pra-pasca (pre-post design), di mana 

data diambil sebelum dan setelah penerapan Program Setel. 

2. Partisipan: Partisipan penelitian adalah anak-anak usia 1-5 tahun dengan risiko stunting, 

yang terdaftar dalam wilayah yang dilakukan program. 

3. Variabel Penelitian: Variabel terikat: Berat badan anak. Variabel bebas: Implementasi 

Program Setel (sebagai variabel biner: sebelum dan setelah program). 

4. Pengumpulan Data: Data berat badan anak-anak dikumpulkan sebelum dan setelah 

program. Data tentang penyediaan telur, edukasi kepada keluarga, dan indikator program 

lainnya juga dikumpulkan untuk memastikan implementasi yang tepat. 

5. Analisis Data: Perhitungan statistik deskriptif dilakukan untuk menganalisis perubahan 

berat badan rata-rata sebelum dan setelah program. One way ANOVA adalah analisis 

statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara dua atau lebih kelompok yaitu 

digunakan untuk membandingkan perbedaan berat badan sebelum dan setelah program. 

 

Metode Penelitian Pengaruh (Causal): 

Penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan kelompok kontrol yang 

disejajarkan(matched control group) (Harlan Johan & Johan, 2018). Kelompok Eksperimen: 

Anak-anak usia 1-5 tahun dengan risiko stunting yang terdaftar dalam wilayah yang dilakukan 

Program Setel. Anak-anak usia dan karakteristik serupa dari wilayah yang belum menerima 

Program Setel (India, 2013). Variabel terikat: Berat badan anak. Variabel bebas: Implementasi 

Program Setel (kelompok eksperimen vs. kelompok kontrol)(Adiputra et al., 2021). Uji 

perbedaan awal (pre-test) dilakukan untuk memastikan kesesuaian kelompok eksperimen dan 

kontrol sebelum program. Analisis regresi linier atau metode analisis kausal lainnya digunakan 

untuk mengidentifikasi pengaruh Program Setel terhadap perubahan berat badan anak setelah 

mengontrol faktor-faktor pengganggu (Polit, 2014). 

 

HASIL  
  Between Groups  Within Groups Total F sig 

Sum of Squares 2.63  33.982 36.611 1.47 0.24 

df 1  19 20     

Mean Square 2.63  1.789       

Interpretasi Hasil ANOVA untuk Berat badan Sebelum: Hasil ANOVA untuk variabel Berat 

badan Sebelum juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam berat 

badan sebelum Program SETEL antara kelompok eksperimen (Program SETEL) dan kelompok 

kontrol. Nilai F-statistik adalah 1.470, dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0.240, yang lebih 
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besar dari tingkat signifikansi biasanya (α = 0.05). Oleh karena itu, perbedaan ini juga tidak 

signifikan secara statistik. 

 
  Between Groups Within Groups Total f sig 

Sum of Squares 2.976 33.547 36.523 1.686 0.21 

df 1 19 20     

Mean Square 2.976 1.766       

 

Interpretasi Hasil ANOVA untuk Berat badan Sesudah: 

Hasil ANOVA untuk variabel BB_Sesudah menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam berat badan sesudah Program SETEL antara kelompok eksperimen (Program 

SETEL) dan kelompok kontrol. Nilai F-statistik adalah 1.686, yang memiliki nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0.210, lebih besar dari tingkat signifikansi biasanya (α = 0.05). Oleh karena itu, 

perbedaan ini tidak signifikan secara statistik. 

PEMBAHASAN   

Dalam penelitian ini, kami melakukan analisis ANOVA untuk menginvestigasi pengaruh 

Program SETEL (Sehat Dengan Telor) terhadap berat badan anak yang berisiko stunting. Kami 

mempertimbangkan dua variabel terkait berat badan, yaitu berat badan sesudah Program 

SETEL (BB_Sesudah) dan berat badan sebelum Program SETEL (BB_Sebelum) sebagai 

variabel dependen. Hasil analisis ANOVA untuk variabel BB_Sebelum juga menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam berat badan sebelum Program SETEL 

antara kelompok eksperimen (Program SETEL) dan kelompok kontrol. Nilai F-statistik adalah 

1.470, dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0.240, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 

biasanya (α = 0.05). Oleh karena itu, perbedaan ini juga tidak signifikan secara statistik. 

 

Hasil analisis ANOVA untuk variabel BB_Sesudah menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam berat badan sesudah Program SETEL antara kelompok 

eksperimen (Program SETEL) dan kelompok kontrol. Nilai F-statistik adalah 1.686, dengan 

signifikansi (Sig.) sebesar 0.210, yang lebih besar dari tingkat signifikansi biasanya (α = 0.05). 

Oleh karena itu, perbedaan ini tidak signifikan secara statistic. Program SETEL adalah program 

pemberian telur kepada anak-anak yang berisiko stunting. Berdasarkan teori-teori yang ada, 

telur merupakan sumber nutrisi yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, 

termasuk protein, mikronutrien, dan bioavailabilitas yang tinggi(Nachvak et al., 2020). Selain 

itu, Program SETEL juga dapat membantu mendiversifikasi pola makan anak-anak yang 

berisiko stunting. Namun, penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam berat badan anak antara kelompok eksperimen dan kontrol, baik sebelum 

maupun sesudah program(Sari & Montessori, 2021). Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

 

Dosis dan durasi intervensi yang tidak memadai. Penelitian ini hanya memberikan telur selama 

6 bulan, sedangkan studi lain menunjukkan bahwa efektivitas telur dalam mengatasi stunting 

mungkin membutuhkan pemberian yang lebih lama dan dengan jumlah yang lebih banyak 

(Suswati et al., 2023). Faktor penentu stunting lainnya yang tidak ditangani (Eaton et al., 2019). 

Stunting disebabkan oleh faktor multifaktorial, termasuk kekurangan gizi, infeksi, dan sanitasi 

yang buruk. Program SETEL hanya berfokus pada perbaikan gizi (Hisasaga et al., 2020). Oleh 

karena itu, efektivitasnya mungkin terbatas jika faktor-faktor lain yang berkontribusi pada 

stunting tidak ditangani secara bersamaan(Farras & Yusnita, 2022). 
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Keterbatasan desain penelitian. Desain kuasi-eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan, seperti sulit untuk memastikan bahwa kelompok eksperimen 

dan kontrol benar-benar sebanding dalam hal faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

berat badan anak (Crowley et al., 2019). Hal ini dapat mempengaruhi validitas hasil penelitian. 

Untuk memastikan efektivitas Program SETEL, penelitian lebih lanjut diperlukan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor di atas. Penelitian ini dapat berupa(Prijono et al., 2020 Studi 

eksperimental acak terkontrol dengan durasi intervensi yang lebih lama dan dosis telur yang 

lebih tinggi. Penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

efektivitas Program SETEL, seperti kondisi kesehatan dan sanitasi.  Penelitian untuk 

mengevaluasi efektivitas program pada berbagai kelompok anak dengan tingkat risiko stunting 

yang berbeda(Icca Stella et al., 2023). Dengan penelitian yang lebih komprehensif, kita dapat 

lebih memahami potensi dan keterbatasan Program SETEL dalam mengatasi stunting dan 

mengembangkan program intervensi yang lebih efektif untuk anak-anak yang membutuhkan. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil analisis ANOVA untuk kedua variabel berat badan (Berat Badan Sesudah dan Berat 

Bada Sebelum) pada kelompok intervensi dan control dapat disimpulkan bahwa Program 

SETEL tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berat badan anak yang berisiko 

stunting dalam sampel yang telah dianalisis. Nilai F-statistik yang rendah dan signifikansi yang 

tinggi menunjukkan bahwa perbedaan antara kelompok tidak signifikan secara statistik. 
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